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Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan motif yang terinspirasi dari stilasi Kujang Jago
dan bunga Patrakomala sebagai upaya pelestarian budaya Sunda melalui pendekatan desain
motif kontemporer. Dalam penelitian ini, Bandung diposisikan sebagai salah satu konteks lokal
dalam ruang budaya Sunda, sehingga bunga Patrakomala digunakan sebagai penanda identitas
lokal Bandung dalam konteks budaya Sunda, bukan sebagai representasi keseluruhan wilayah
dan keragaman budaya Sunda. Perancangan motif didasarkan pada bentuk visual dan nilai
filosofis yang terkandung dalam kedua unsur budaya tersebut. Kujang Jago dipilih karena
merepresentasikan kekuatan, kepemimpinan, dan keagungan yang menjadi bagian dari
identitas masyarakat Sunda, sedangkan bunga Patrakomala merepresentasikan keindahan
sekaligus identitas lokal Kota Bandung sebagai “Kota Kembang”. Penelitian ini menggunakan
metode design research meliputi tahapan studi literatur dan pembuatan konsep, eksplorasi
bentuk dan proses stilasi, digitalisasi desain dan pengembangan komposisi motif,
pengembangan warna (colourway), serta pembuatan repeat pattern. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses stilasi mampu mentransformasikan karakter visual Kujang Jago
dan bunga Patrakomala ke dalam bentuk motif yang lebih sederhana tanpa menghilangkan
karakter visual utamanya. Motif disusun menggunakan prinsip repetisi yang didukung oleh
keseimbangan, harmoni, kesatuan, dan irama sehingga menghasilkan komposisi visual yang
estetis dan komunikatif. Pemilihan warna teal merepresentasikan kejernihan air dan kesejukan
alam Kota Bandung serta hubungan masyarakatnya dengan alam. Motif yang dihasilkan
memiliki fleksibilitas penerapan pada berbagai produk kreatif, seperti tekstil, produk fesyen,
interior, dan suvenir kebudayaan, sehingga berpotensi menjadi media pelestarian budaya
sekaligus penguatan identitas visual Sunda dalam konteks lokal Bandung.

Kata kunci: Kujang Jago, bunga Patrakomala, desain motif, budaya Sunda

Abstract.

This study aims to develop a pattern inspired by the stylization of Kujang Jago and the
Patrakomala flower as an effort to preserve Sundanese culture through a contemporary pattern
design approach. In this study, Bandung is positioned as one of the local contexts within the
broader Sundanese cultural region; therefore, the Patrakomala flower is used as a marker of
Bandung’s local identity within the Sundanese cultural context, rather than as a representation
of the entire geographical and cultural diversity of Sundanese society. The pattern design is
based on the visual characteristics and philosophical values embodied in these two cultural
elements. Kujang Jago was selected because it represents strength, leadership, and grandeur
as aspects of Sundanese cultural identity, while the Patrakomala flower represents beauty and
the local identity of Bandung as the “City of Flowers.” This study employed a design research
method consisting of literature review and concept development, form exploration and
stylization, design digitalization and pattern composition development, colourway
development, and repeat pattern creation. The findings show that the stylization process
successfully transformed the visual characteristics of Kujang Jago and the Patrakomala flower
into a simplified pattern form without eliminating their primary visual characteristics. The
pattern was composed using repetition, supported by balance, harmony, unity, and rhythm,
resulting in an aesthetic and communicative visual composition. The selection of teal represents
the clarity of water, the coolness of Bandung’s natural environment, and the relationship
between its people and nature. The resulting pattern offers flexibility for application to various
creative products, including textiles, fashion products, interiors, and cultural souvenirs, and
therefore has the potential to serve as a medium for cultural preservation and the
strengthening of Sundanese visual identity within the local context of Bandung.
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Pendahuluan

Masyarakat Sunda merupakan salah satu kelompok etnis terbesar di Indonesia yang secara historis
dan kultural mendiami wilayah Jawa Barat serta memiliki sistem nilai, tradisi, dan identitas budaya
yang berkembang secara turun-temurun dalam kehidupan masyarakatnya (Ekadjati, 2009).
Masyarakat Sunda dikenal memiliki kekayaan budaya dan filosofi yang kuat. Konsep silih asah, silih
asih, dan silih asuh merupakan nilai dasar dalam budaya Sunda yang mengajarkan pentingnya
kebersamaan, penghormatan, kepedulian, dan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat
(Ekadjati, 2009; Sumardjo, 2014).

Nilai-nilai tersebut tercermin dalam berbagai artefak budaya, salah satunya adalah kujang.
Kujang merupakan artefak budaya yang berfungsi sebagai penanda identitas masyarakat Sunda dan
mengandung makna filosofis yang berkaitan dengan pandangan hidup masyarakatnya (Heryana et al.,
2012). Kujang tidak hanya berfungsi sebagai senjata tradisional, tetapi juga merupakan simbol
identitas budaya, kepemimpinan, dan kebijaksanaan masyarakat Sunda (Kurniawan, 2014). Seiring
perkembangan zaman, kujang mengalami transformasi fungsi dari alat pertanian menjadi simbol
budaya yang memiliki nilai filosofis dan historis yang tinggi untuk masyarakat Sunda. Hingga saat ini,
kujang masih digunakan sebagai lambang beberapa institusi dan organisasi di Jawa Barat sebagai
representasi identitas masyarakat Sunda, lebih khususnya lagi di Kota Bandung.

Menurut Kurniawan (2014), kujang merupakan simbol budaya Sunda yang tidak hanya memiliki
nilai estetis, tetapi juga mengandung makna filosofis yang berkaitan dengan identitas, kepemimpinan,
dan kehormatan. Kujang Jago adalah salah satu jenis kujang yang memiliki karakter visual unik. Bentuk
bilah kujang jago terinspirasi dari siluet ayam Jantan (Ayam Jago). Di dalam tradisi masyarakat Sunda,
ayam jago sering dikaitkan dengan keberanian, kewaspadaan, semangat, dan kepemimpinan.

Karakter visual Kujang Jago yang dinamis dan memiliki lekukan khas menjadikannya potensial
untuk dikembangkan menjadi elemen utama dalam perancangan motif. Selain memiliki nilai estetis,
penggunaan Kujang Jago juga menjadi sarana untuk memperkenalkan kembali warisan budaya Sunda
kepada generasi muda melalui media desain yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
penelitian ini, budaya Sunda tidak diposisikan secara eksklusif sebagai budaya yang hanya
direpresentasikan oleh Kota Bandung, mengingat cakupan geografis dan keragaman budaya Sunda
yang lebih luas. Bandung dipilih sebagai konteks lokal dikarenakan menjadi salah satu ruang sosial dan
budaya tempat praktik pemaknaan Kasundaan berkembang. Susanti dan Sukaesih (2024)
menunjukkan bahwa lingkungan sosial, keluarga, dan lingkungan alam di Bandung berperan dalam
membentuk pemaknaan terhadap budaya Sunda (Kasundaan). Selain itu, Sunda merupakan kelompok
etnis terbesar di Kota Bandung, sehingga berbagai ekspresi budaya Sunda berkembang dan
berinteraksi dalam kehidupan masyarakat kota tersebut (Krisnawati et al., 2024). Selain kujang,
masyarakat Sunda di Kota Bandung juga memiliki kedekatan dengan bunga Patrakomala. Bunga
Patrakomala dikenal sebagai salah satu penanda identitas lokal Kota Bandung yang berkaitan dengan
citra Bandung sebagai “Kota Kembang”. Dengan demikian, Patrakomala dalam penelitian ini tidak
dimaksudkan sebagai representasi keseluruhan budaya Sunda, melainkan sebagai salah satu ekspresi
visual lokal Bandung yang ditempatkan dalam konteks budaya Sunda. Bunga Patrakomala dimaknai
sebagai simbol keindahan dan kebanggaan masyarakat lokal, sehingga memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai sumber inspirasi dalam karya desain kontemporer (Siska et al., 2025).

Keragaman elemen budaya masyarakat tercermin melalui berbagai bentuk ekspresi atau
identitas kebudayaan seperti bahasa, adat istiadat, seni pertunjukan, kerajinan tangan, hingga ragam
hias tradisional yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Kekayaan budaya tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai identitas suatu daerah, tetapi dapat juga menjadi sumber inspirasi yang
berpotensi untuk dikembangkan menjadi berbagai produk kreatif yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat masa kini.

Di era perkembangan teknologi yang semakin pesat, berbagai produk desain cenderung
menampilkan karakter universal yang menyebabkan identitas lokal semakin tidak familiar di kalangan



1666 | Perancangan motif stilasi Kujang Jago dan bunga Patrakomala sebagai salah satu representasi budaya
Sunda

masyarakat masa kini. Kondisi tersebut mendorong perlunya upaya pelestarian budaya melalui
pendekatan yang lebih adaptif dan kontekstual. Salah satu bentuk pelestarian yang dapat dilakukan
adalah melalui perancangan motif yang mengangkat simbol, filosofi, dan nilai-nilai budaya lokal ke
dalam bahasa visual kontemporer. Pengembangan motif berbasis budaya lokal merupakan salah satu
upaya untuk mempertahankan dan memperkuat identitas budaya melalui media visual yang dapat
diterapkan pada berbagai produk kreatif (Machdalena et al., 2023). Motif tidak hanya berfungsi
sebagai elemen dekoratif, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang mampu menyampaikan
pesan.

Perancangan motif ini berangkat dari gagasan untuk mentransformasikan nilai-nilai budaya
Sunda khususnya di Kota Bandung ke dalam bentuk visual yang lebih kontemporer melalui proses
stilasi. Unsur budaya Sunda dapat diadaptasi ke dalam desain kontemporer melalui proses
transformasi visual yang tetap mempertahankan karakter dan makna budaya sehingga identitas lokal
tetap dapat dikenali (Sunarya et al., 2025). Perancangan motif berbasis budaya lokal merupakan salah
satu strategi pelestarian budaya yang dilakukan melalui transformasi nilai, simbol, dan identitas daerah
ke dalam bentuk visual yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer, sehingga
warisan budaya dapat terus dikenal dan diwariskan kepada generasi berikutnya (Ramadhan, 2023).
Basiroen et al (2025) juga menyebutkan bahwa pengembangan motif berbasis budaya lokal
merupakan salah satu strategi untuk menjaga keberlanjutan warisan budaya sekaligus meningkatkan
relevansinya terhadap kebutuhan masyarakat modern melalui inovasi desain tanpa menghilangkan
nilai tradisional.

Proses stilasi dilakukan dengan menyederhanakan bentuk Kujang Jago dan Bunga Patrakomala
tanpa menghilangkan karakter visual maupun makna filosofis yang terkandung di dalamnya.
Pendekatan ini memungkinkan terciptanya motif yang lebih fleksibel untuk diterapkan pada berbagai
media seperti tekstil dan produk fesyen, interior, suvenir budaya, maupun produk kreatif lainnya.

Penelitian mengenai perancangan motif berbasis budaya lokal telah banyak dilakukan dalam
beberapa tahun terakhir. Seperti halnya pada Magh'firoh (2022) yang merancang motif batik dengan
sumber ide budaya dan kesenian khas Trenggalek sebagai upaya memperkuat identitas daerah melalui
media batik. Selanjutnya, Enrico et al. (2022) mengembangkan motif tekstil kontemporer berbasis
budaya populer dengan prinsip localism yang menekankan pentingnya identitas lokal dalam desain
tekstil modern.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Rizgiyah et al. (2024) dengan memanfaatkan relief Candi
Ngempon sebagai sumber ide penciptaan motif batik melalui proses eksplorasi, perancangan, dan
perwujudan karya. Sementara itu, Sari dan Sulistyati (2025) mengembangkan motif batik kontemporer
untuk tekstil pakaian dengan memadukan visual garis ekspresif dan motif klasik sehingga menghasilkan
motif yang sesuai dengan kebutuhan pasar modern. Ada pula penelitian terbaru oleh Wardani et al.
(2025) mengangkat Festival Rewanda Bojana sebagai inspirasi motif batik kontemporer dengan
pendekatan doodle art untuk menghasilkan kebaruan visual pada produk tekstil. Sebagian besar
penelitian yang sudah ada lebih berfokus pada pengembangan motif batik yang bersumber dari flora
fauna khas, adat istiadat atau kegiatan kebudayaan daerah tertentu. Penelitian yang secara khusus
mengangkat objek stilasi Kujang Jago sebagai elemen utama serta mengombinasikannya dengan unsur
bunga Patrakomala masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada
pemanfaatan dua simbol penting budaya Sunda yang dikembangkan menjadi motif kontemporer
melalui pendekatan design research.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, pengembangan motif berbasis budaya umumnya
memanfaatkan simbol tradisional sebagai sumber inspirasi visual. Namun, belum ditemukan penelitian
yang secara khusus mengangkat stilasi Kujang Jago dan bunga Patrakomala sebagai elemen utama
dalam perancangan motif tekstil kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan
melalui pengembangan motif yang menggabungkan simbol budaya Sunda dan identitas Kota Bandung
ke dalam pola berulang yang bisa diaplikasikan ke dalam berbagai produk.

Pendekatan desain berbasis identitas visual dapat menjadi strategi pelestarian budaya dengan
mentransformasikan warisan budaya menjadi media komunikasi visual yang relevan dengan
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perkembangan masyarakat kontemporer (Zihana & Chaysalina, 2023). Perancangan motif ini,
diharapkan dapat dihasilkan motif yang tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga mampu menjadi
media pelestarian budaya, memperkuat identitas visual Sunda, serta memberikan kontribusi terhadap
pengembangan industri kreatif berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, motif ini dapat menjadi salah
satu bentuk inovasi desain yang menghubungkan warisan budaya masa lalu dengan kebutuhan visual
masyarakat masa kini.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian perancangan (Design Research)
dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menghasilkan karya desain berupa motif yang
terinspirasi dari stilasi Kujang Jago dan bunga Patrakomala sebagai representasi budaya Sunda. Design
research memungkinkan peneliti mengintegrasikan eksplorasi visual, pengembangan konsep, dan
evaluasi desain dalam satu rangkaian proses penelitian yang sistematis (Muratovski, 2016). Melalui
pendekatan ini, proses perancangan karya tidak hanya fokus pada unsur visual, tetapi juga
mempertimbangkan makna filosofis, identitas budaya, dan potensi aplikatif motif pada berbagai
produk kreatif. Metode design research memungkinkan proses penelitian dilakukan melalui kegiatan
perancangan yang sistematis, mulai dari identifikasi masalah, eksplorasi ide, pengembangan konsep,
hingga menghasilkan luaran desain sebagai bentuk solusi terhadap permasalahan yang dikaji (Meyer
& Norman, 2020).

Tahapan pertama yang dilakukan diawali dengan mengkaiji studi literatur untuk mengumpulkan
informasi tentang sejarah, nilai budaya dan filosofi yang terkandung dalam Kujang Jago dan bunga
Patrakomala, serta kajian dari penelitian terdahulu yang relevan. Tahap ini dilakukan dengan tujuan
untuk memperoleh landasan konseptual sebagai dasar pengembangan motif. Kemudian dilakukan
tahapan observasi visual terhadap bentuk dan karakter dari Kujang Jago serta bunga Patrakomala.
Observasi visual dilakukan terhadap bentuk Kujang Jago dan bunga Patrakomala yang diperoleh dari
dokumentasi museum, literatur Sejarah dan artefak budaya Sunda. Pengamatan difokuskan pada
karakter bentuk, proporsi, garis, ornamen, dan elemen visual yang berpotensi dikembangkan menjadi
motif tekstil. Observasi visual merupakan metode pengamatan yang dilakukan secara cermat terhadap
objek visual untuk mengidentifikasi bentuk, detail, karakteristik, dan makna yang terkandung di
dalamnya sehingga dapat digunakan sebagai dasar analisis dan pengembangan desain (Austin &
Bramsen, 2024). Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi karakteristik
visual, nilai-nilai simbolik, dan potensi pengembangannya ke dalam bentuk motif kontemporer.
Analisis visual dilakukan dengan mengidentifikasi karakter bentuk Kujang Jago dan bunga Patrakomala
berdasarkan unsur garis, bentuk, proporsi, ritme, keseimbangan, serta makna simboliknya sebagai
dasar pengembangan konsep motif.

Tahapan selanjutnya adalah pembuatan konsep mengenai gagasan utama dalam perancangan
motif. Konsep dibuat dengan melihat hubungan antara nilai budaya Sunda, identitas Kota Bandung,
dan kebutuhan visual pada berbagai produk kreatif. Kemudian tahapan berikutnya adalah eksplorasi
bentuk dan proses stilasi. Tahap ini dilakukan melalui proses pembuatan stilasi bentuk Kujang Jago dan
bunga Patrakomala. Stilasi merupakan proses pengubahan bentuk objek melalui penyederhanaan dan
penggayaan visual untuk menghasilkan bentuk baru yang lebih variatif dan inovatif tanpa
menghilangkan karakteristik utama dari sumber ide yang digunakan (Jhundy & Wahyuningsih, 2023).
Proses ini menghasilkan motif utama dan motif pendukung yang saling berkaitan. Menurut Handayani
et al., (2023), stilasi digunakan sebagai metode pengembangan motif melalui tahapan eksplorasi,
perancangan, dan perwujudan sehingga menghasilkan bentuk visual baru yang tetap berakar pada
karakteristik motif tradisional sebagai sumber inspirasinya.

Setelah penetapan motif utama dan motif pendukung, kemudian dilakukan proses digitalisasi
desain dan pengembangan komposisi motif menggunakan perangkat lunak (software). Digitalisasi
motif merupakan proses transformasi unsur visual tradisional ke dalam format digital untuk
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mempermudah pengembangan desain, eksplorasi bentuk, dan penerapan motif pada berbagai media
kontemporer (Senoprabowo et al., 2023). Pada tahap ini dilakukan juga pengembangan colourway,
yaitu eksplorasi alternatif warna yang sesuai dengan motif. Pada proses ini, bentuk, struktur dan motif
utama tidak ada perubahan, dalam hal ini hanya warna saja yang berubah.

Pembuatan repeat pattern menjadi tahap akhir dalam proses perancangan motif. Tahap ini diisi
dengan proses penyusunan motif secara berulang (repetition) untuk menghasilkan pola yang
berkesinambungan. Repeat pattern merupakan sistem penyusunan motif secara berulang dan
berkesinambungan sehingga menghasilkan pola yang dapat diaplikasikan pada berbagai permukaan
tanpa terlihat batas awal dan akhir motif (Stuart, 2026). Penyusunan pola dilakukan dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip desain seperti repetisi, keseimbangan, harmoni, kesatuan, dan
irama agar menghasilkan komposisi visual yang estetis. Luaran penelitian ini adalah motif yang
mengintegrasikan budaya Sunda ke dalam desain motif kontemporer. Motif yang dihasilkan dapat
diterapkan pada produk tekstil dan fesyen, interior, serta berbagai produk kreatif lainnya.

Hasil dan Pembahasan

Studi Literatur dan Pembuatan Konsep

Proses perancangan motif diawali dengan pengkajian dan studi literatur terhadap unsur, artefak, dan
identitas budaya Sunda yang memiliki nilai filosofis dan karakter visual yang kuat. Berdasarkan hasil
studi literatur dan observasi visual, terpilihlah Kujang Jago sebagai sumber ide utama yang serta bunga
Patrakomala sebagai elemen pendukung. Pemilihan kedua unsur tersebut berdasarkan pada identitas
budaya Sunda dan Kota Bandung. Sumber objek visual Kujang Jago diperoleh dari literatur mengenai
senjata tradisional Sunda, sedangkan bunga Patrakomala diperoleh dari sumber pustaka yang
membahas ragam hias khas Sunda.

Gambar 1. Kujang Jago sebagai Sumber Inspirasi
Sumber: Amin.Pnd/Wikimedia Commons, 2013

Gambar 2. Bunga Patrakomala sebagai Sumber Inspirasi
Sumber: Dolon Prova/Wikimedia Commons, 2019

Kujang Jago merepresentasikan identitas masyarakat Sunda dan seringkali dipakai sebagai
simbol tanah Priangan yaitu Jawa Barat itu sendiri. Sementara, bunga Patrakomala sebagai
representasi keindahan dan identitas Kota Bandung yang identik dengan sebutan “Kota Kembang”.
Dalam penciptaan karya ini, proses ini merupakan titik awal untuk tahap eksplorasi yang lebih lanjut.
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Kedua unsur tersebut dikembangkan menjadi motif kontemporer melalui proses stilasi bentuk , tetapi
tetap mempertahankan karakter visual dan nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya. Motif
kontemporer dapat diciptakan melalui eksplorasi bentuk, warna, dan komposisi visual yang
memungkinkan terjadinya reinterpretasi unsur budaya menjadi desain yang lebih adaptif terhadap
perkembangan zaman (Fardhani & Katresna, 2024).

Eksplorasi Bentuk dan Proses Stilasi

Setelah menentukan motif utama dan pendamping, tahap eksplorasi bentuk dilakukan dengan
mengidentifikasi karakter utama dari Kujang Jago dan bunga Patrakomala. Bentuk Kujang Jago
dianalisis berdasarkan siluet, lekukan bilah, bagian mata kujang, dan karakter lengkungan yang
menjadi ciri khasnya namun dibuat lebih dinamis. Sementara, bunga Patrakomala dianalisis
berdasarkan bentuk susunan kelopak bunga yang dimilikinya.

Hasil analisis diterjemahkan ke dalam beberapa alternatif sketsa sebagai tahap awal proses
stilasi. Gambar 3 sampai 6 menunjukkan proses stilasi bentuk Kujang Jago dan bunga Patrakomala
melalui tahap penyederhanaan bentuk dengan menghilangkan detail yang tidak diperlukan tetapi
tetap mempertahankan bagian-bagian yang menjadi ciri utama. Menurut Jhundy & Wahyuningsih
(2023), stilasi merupakan proses penyederhanaan dan penggayaan bentuk suatu objek dengan tetap
mempertahankan karakteristik visual utamanya, sehingga menghasilkan bentuk baru yang lebih
dekoratif, inovatif, dan sesuai untuk diterapkan dalam perancangan motif. Pengembangan motif
melalui metode stilasi bertujuan menghasilkan bentuk visual baru yang memiliki nilai estetis sekaligus
tetap merepresentasikan makna budaya yang terkandung pada objek sumber ide (Regine et al., 2023).

o Kusang
I
A Jago

([

Gambar 3. Eksplorasi stilasi bentuk Kujang Jago Gambar 4. Stilasi bentuk Kujang Jago terpilih (No 1)
Sumber: Peneliti, 2026 Sumber: Peneliti, 2026

@ o sedernanasan
, \\/,s ® ¢ % benwi \\ , ﬁf J&j’:?%
/’ . . ‘,
‘1/% % % r‘\&\ )
@ ® ~ I
A \0/ F ® \(’ f o ~ §' "al“ 3
4 /"\ \ ":,1 ;‘,“ \'\-:}

Patrakomata

Gambar 5. Eksplorasi stilasi bentuk Patrakomala Gambar 6. Stilasi bentuk Patrakomala terpilih (No. 1)
Sumber: Peneliti, 2026 Sumber: Peneliti, 2026

Proses stilasi pada penelitian ini tidak hanya menghasilkan penyederhanaan bentuk visual,
tetapi juga berfungsi sebagai strategi transformasi budaya. Penyederhanaan bentuk Kujang Jago dan
bunga Patrakomala dilakukan tanpa menghilangkan elemen visual yang menjadi identitas masing-
masing objek, seperti karakter lengkungan bilah Kujang Jago dan struktur kelopak bunga Patrakomala.
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Dengan demikian, stilasi tidak menghilangkan makna budaya, melainkan mengubah cara
representasinya agar lebih sesuai dengan kebutuhan desain tekstil kontemporer. Pendekatan ini
sejalan dengan Sunarya et al. (2025) yang menyatakan bahwa adaptasi visual terhadap ornamen
budaya merupakan upaya mempertahankan identitas lokal melalui bentuk visual yang lebih relevan
dengan perkembangan desain masa kini. Transformasi bentuk tersebut menunjukkan bahwa objek
budaya tradisional dapat diadaptasi menjadi desain yang lebih modern atau kontemporer tanpa
menghilangkan makna simboliknya. Oleh karena itu, stilasi berperan sebagai jembatan antara
pelestarian nilai budaya dan kebutuhan industri fesyen yang menuntut motif jauh lebih aplikatif serta
mudah dikembangkan pada berbagai produk tekstil.

Digitalisasi Desain dan Pengembangan Komposisi Motif

Tahapan berikutnya setelah proses stilasi selesai adalah digitalisasi desain dan pengembangan
komposisi motif. Pada tahap digitalisasi, dilakukan pemindahan gambar dari sketsa manual ke dalam
gambar digital yang lebih rapi. Setelah motif versi digital selesai, kemudian dilakukan pengembangan
komposisi motif dengan melakukan pengaturan posisi, ukuran, arah, dan hubungan antar motif utama
dan motif pendukung sehingga menghasilkan komposisi yang harmonis.

Motif Kujang Jago ditempatkan sebagai motif utama dengan ukuran yang lebih dominan
dibandingkan elemen pendukung lainnya. Bunga Patrakomala ditempatkan sebagai motif pendukung
atau isen yang mengisi ruang di antara motif utama. Penggunaan elemen/isen titik pada bagian
dasar/latar belakang motif bertujuan untuk pengisi bidang dan menambah tekstur visual serta
menciptakan ritme yang lebih dinamis.

Gambar 7. Digitalisasi Motif Kujang Jago dan bunga Patrakomala
Sumber: Peneliti, 2026

Gambar 8. Pengembangan Komposisi Motif
Sumber: Peneliti, 2026

Gambar 7 menunjukkan proses digitalisasi motif utama bentuk Kujang Jago dan bunga
Patrakomala yang berasal dari sketsa tangan ke dalam bentuk digital. Setelah didapatkan bentuk dan
ukuran yang sesuai, motif utama dan motif pendukung disusun berdasarkan pola berulang untuk
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menghasilkan komposisi motif yang seimbang seperti pada Gambar 4. Komposisi motif dirancang
dinamis agar menghasilkan keseimbangan dan memudahkan proses pengulangan pola motif (repeat
pattern).

Pengembangan Warna (Colourway)

Tahap pengembangan warna atau sering disebut dengan colourway dilakukan untuk menentukan
komposisi warna yang sesuai dengan konsep perancangan motif. Pada tahap ini, peneliti
mengembangkan empat alternatif colourway yang berada dalam kelompok warna biru-hijau, yaitu biru
muda, biru tua (navy), hijau dan teal, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 9. Keempat alternatif
tersebut dikembangkan untuk mengeksplorasi karakter visual yang berbeda, mulai dari kesan ringan
dan sejuk pada biru muda, tegas dan kuat pada navy, natural pada hijau, hingga karakter sejuk, natural,
dan kontemporer pada teal. Eksplorasi colourway dilakukan dengan mempertahankan karakter visual
motif sekaligus mempertimbangkan keselarasan antara warna, sumber inspirasi, dan konsep desain.
Pengembangan beberapa alternatif warna memungkinkan peneliti membandingkan karakter visual
setiap colourway sebelum menentukan warna yang paling sesuai untuk desain akhir. Proses eksplorasi
warna tersebut sejalan dengan Lai et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pengembangan palet warna
dapat digunakan untuk menghasilkan alternatif warna yang sesuai dengan karakter visual desain dan
kebutuhan penerapannya.

Gambar 9. Alternatif Colourway Motif (4 alternatif warna)
Sumber: Peneliti, 2026

Tabel 1. Eksplorasi alternatif colourway motif

Colourway Inspirasi Karakter visual Kelebihan Kekurangan Keputusan
Air & alam Sejuk, natural, I\/‘Ienyafukan -
Teal biru-hijau; kuat — Terpilih
Bandung kontemporer .
secara visual
T kuat M kuat
Navy Kujang Jago cgas, kuat, emperkua Terlalu berat Tidak dipilih

elegan karakter kujang
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Hijau Alam Natural, segar Kuat pada Karakter kujang Tidak dipilih
unsur alam kurang kuat
juk
Biru muda Air & langit Ringan, lembut sejuk dan Kurang tegas Tidak dipilih

bersih (clean)

Sumber: Dokumentasi penulis, 2026.

Gambar 10. Palet Warna pada Colourway
Sumber: Peneliti, 2026

Hasil eksplorasi terhadap empat alternatif colourway, yaitu biru muda, navy, hijau, dan teal,
menunjukkan bahwa warna teal memiliki karakter visual yang paling sesuai dengan konsep
perancangan motif ini. Teal dipilih karena mampu menggabungkan karakter biru dan hijau, sehingga
menghasilkan kesan sejuk, natural, dan harmonis sekaligus mempertahankan intensitas warna yang
cukup kuat untuk menonjolkan karakter visual motif. Hasil eksplorasi warna terpilih menghasilkan
palet yang didominasi warna teal, dark teal, dan putih tulang yang diterapkan pada keseluruhan motif.
Secara simbolis, warna teal digunakan untuk merepresentasikan kejernihan air dan kesejukan udara
Kota Bandung, yang juga berkaitan dengan sejarah terbentuknya Kota Bandung yang dahulu
merupakan bagian dari Danau Bandung Purba. Selain itu, pemilihan warna tersebut digunakan untuk
menggambarkan kedekatan masyarakat Sunda dengan lingkungan alam sekitar. Dari aspek psikologis,
teal memiliki karakter yang berada di antara ketenangan warna biru dan kesegaran warna hijau,
sehingga menghasilkan persepsi visual yang identik dengan kejernihan air, kesejukan alam, dan
suasana yang harmonis. Pemaknaan tersebut sejalan dengan kajian mengenai warna sebagai elemen
komunikasi visual yang memiliki aspek psikologis dan kultural (Shagaya, 2025; Swasty et al., 2024).
Sementara itu, pemaknaan keharmonisan antara manusia dan alam dalam konteks budaya Sunda
didasarkan pada kajian mengenai estetika dan kebudayaan Sunda (Sumardjo, 2014; Ekadjati, 2009).
Dengan demikian, pemilihan teal tidak semata-mata didasarkan pada pertimbangan estetis, tetapi juga
mempertimbangkan kesesuaian antara karakter warna, konteks budaya Sunda, lingkungan Kota
Bandung, dan konsep desain motif kontemporer yang dikembangkan.

Pemilihan warna teal pada motif ini merupakan bagian dari strategi colourway yang bertujuan
membangun persepsi visual mengenai kesejukan alam, kejernihan air, dan identitas lokal melalui
komunikasi warna yang efektif (Zhao et al., 2023). Warna teal memberikan kesan modern yang
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sekaligus menjadi identitas visual yang membedakan motif ini dari motif Sunda/tradisional yang
umumnya menggunakan warna-warna klasik. Kombinasi warna netral dan juga meningkatkan
fleksibilitas penerapan motif pada berbagai produk fesyen. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan
warna tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai bagian dari cara
mengkomunikasikan identitas budaya melalui bidang desain atau produk tekstil kontemporer.

Pemilihan colourway dalam penelitian ini menunjukkan bahwa warna tidak hanya diposisikan
sebagai elemen dekoratif, tetapi juga sebagai media komunikasi visual. Dominasi warna teal
membangun asosiasi terhadap karakter alam Sunda yang sejuk, harmonis, dan dekat dengan air,
sehingga memperkuat narasi budaya yang ingin disampaikan melalui motif. Dengan demikian,
colourway berperan sebagai bagian dari pembentukan identitas visual motif, bukan sekadar keputusan
estetis.

Pembuatan Repeat Pattern
Tahap selanjutnya adalah penyusunan motif terpilih ke dalam pola pengulangan (repeat pattern).
Pembuatan pola repetisi bertujuan agar motif dapat diterapkan secara luas pada media apa pun tanpa
menimbulkan kesan terputus antar bidang. Gambar 6 menunjukkan hasil pengulangan pola dengan
jarak yang diatur seimbang.

Penggunaan prinsip repetisi, keseimbangan, harmoni, kesatuan, dan ritme tidak hanya
bertujuan menghasilkan komposisi yang menarik secara visual, tetapi juga memperkuat keterbacaan
motif ketika diaplikasikan pada bidang tekstil yang luas. Repetisi memungkinkan karakter visual Kujang
Jago dan bunga Patrakomala tetap dikenali meskipun mengalami pengulangan secara terus-menerus.
Oleh karena itu, prinsip desain dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan estetis,
tetapi juga sebagai strategi untuk mempertahankan identitas visual budaya Sunda pada produk tekstil
kontemporer. Pengulangan motif Kujang Jago dan bunga Patrakomala disusun secara teratur dengan
merespon ruang positif dan ruang negatif. Pola yang telah disusun memungkinkan motif tetap terbaca

Gambar 11. Repeat Pattern Motif
Sumber: Peneliti, 2026

Repeat pattern pada penelitian ini tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan teknis
produksi tekstil, tetapi juga memperkuat kesinambungan visual antara motif utama dan motif
pendukung. Pengulangan pola menghasilkan ritme visual yang konsisten sehingga simbol Kujang Jago
dan bunga Patrakomala tetap mudah dikenali pada berbagai ukuran bidang kain. Hal ini menunjukkan
bahwa proses penyusunan pola berulang merupakan bagian penting dalam menjaga keseimbangan
antara fungsi estetis dan fungsi komunikasi budaya.

Hasil Akhir Perancangan dan Penerapannya pada Produk Desain/Produk Kreatif

Hasil akhir penelitian ini adalah motif yang berbasis stilasi Kujang Jago dan bunga Patrakomala ke
dalam desain motif kontemporer. Motif yang dihasilkan tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga
memuat narasi budaya yang merepresentasikan kekuatan, keagungan, dan keindahan yang menjadi
bagian dari identitas masyarakat Sunda dan Kota Bandung. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
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Magh'firoh (2022) yang memanfaatkan budaya dan kesenian khas Trenggalek sebagai sumber inspirasi
dalam perancangan motif batik untuk memperkuat identitas daerah. Kesamaan kedua penelitian ini
terletak pada penggunaan unsur budaya lokal sebagai landasan penciptaan motif. Namun, penelitian
ini memiliki pendekatan yang berbeda karena menggabungkan dua artefak atau unsur yang lekat
dengan budaya Sunda, yaitu Kujang Jago dan bunga Patrakomala dalam satu kesatuan unsur visual
melalui proses stilasi digital. Berbeda dengan Rizgiyah et al. (2024) yang menjadikan relief Candi
Ngempon sebagai sumber ide penciptaan motif batik, penelitian ini lebih menitikberatkan pada
eksplorasi bentuk simbol budaya yang disesuaikan dengan karakteristik desain tekstil kontemporer.

Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan desain motif tekstil
berbasis budaya lokal melalui integrasi dua simbol budaya Sunda yang sebelumnya belum banyak
dikombinasikan dalam satu sistem visual. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya
mengangkat satu objek budaya sebagai sumber inspirasi, penelitian ini menggabungkan Kujang Jago
sebagai simbol kepemimpinan dan kekuatan dengan bunga Patrakomala sebagai simbol keindahan dan
identitas Kota Bandung. Integrasi kedua unsur tersebut menghasilkan identitas visual baru yang tidak
hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga memperkuat representasi budaya Sunda dalam konteks desain
tekstil kontemporer.

Gambar 11 menunjukkan warna motif yang dipilih untuk kemudian dikembangkan menjadi
bagian atau elemen dari beberapa produk seperti pada Gambar 12 yang menunjukkan mock up
penerapanrnotﬁterp””1padaprqgu

Gambar 12. Motif Terpilih
Sumber: Peneliti, 2026

ORNAMENTAL PATTERN
QUTER VEST

A 1 ::e-‘%g5 @% (

hY) (/
Gambar 13. Contoh Mock Up Penerapan Motif pada Produk Desain
Sumber: Peneliti, 2026
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Motif ini dapat diaplikasikan pada semua jenis produk fesyen seperti contohnya pada tote bag
dan rompi seperti yang terlihat pada Gambar 12, sehingga menunjukkan bahwa motif ini memiliki
fleksibilitas penerapan pada berbagai media tekstil yang lebih beragam. Hal ini menunjukkan bahwa
eksplorasi budaya lokal dapat menghasilkan desain yang memiliki nilai ekonomi sekaligus mendukung
pelestarian budaya lokal. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Wardani et al. (2025)
yang mengembangkan motif batik kontemporer sebagai produk tekstil melalui inspirasi Festival
Rewanda Bojana. Perbedaannya kedua penelitian ini terletak pada sumber ide dan pendekatan visual
yang digunakan. Wardani et al. menerapkan gaya doodle art, sedangkan penelitian ini mengedepankan
stilasi simbol budaya Sunda sehingga identitas visual tetap mudah dikenali. Perancangan motif
berbasis budaya tidak hanya menghasilkan produk visual, tetapi juga membentuk identitas suatu
daerah melalui proses penerjemahan nilai budaya ke dalam desain yang dapat diterima dan digunakan
oleh masyarakat (Juniati et al., 2026).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses stilasi, penerapan prinsip
desain, pengembangan colourway, dan penyusunan repeat pattern merupakan satu rangkaian proses
yang saling berkaitan dalam membentuk identitas visual motif. Stilasi memungkinkan transformasi
simbol budaya ke dalam bentuk yang lebih adaptif, sementara prinsip desain menjaga kualitas estetika
dan keterbacaan motif. Pengembangan colourway memperkuat komunikasi visual melalui makna
warna, sedangkan repeat pattern menjadikan motif lebih aplikatif pada berbagai produk tekstil. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya menghasilkan motif baru, tetapi juga menawarkan pendekatan
perancangan yang memadukan pelestarian budaya Sunda yang sesuai dengan kebutuhan desain
kontemporer. Setelah penelitian ini selesai, dilakukan juga tahapan evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui
penilaian kualitatif terhadap hasil akhir motif berdasarkan kesesuaian dengan konsep, keterbacaan
unsur budaya, komposisi visual, keseimbangan, repetisi motif, harmoni warna, dan potensi
penerapannya pada tekstil.

Simpulan

Penelitian ini menghasilkan motif melalui proses perancangan berbasis design research dengan
mengangkat Kujang Jago dan bunga Patrakomala sebagai sumber ide. Perancangan motif dilakukan
melalui beberapa tahapan yaitu; studi literatur, observasi visual, analisis data, penentuan konsep,
eksplorasi bentuk, digitalisasi desain, pengembangan colourway, serta penyusunan repeat pattern.
Tahapan tersebut mentransformasi unsur budaya Sunda ke dalam bentuk visual kontemporer tanpa
menghilangkan nilai filosofisnya.

Hasil penelitian berupa perancangan motif ini menunjukkan bahwa proses stilasi terhadap
Kujang Jago dan bunga Patrakomala menghasilkan bentuk visual yang lebih sederhana tanpa
menghilangkan karakter utama masing-masing objek. Penggabungan kedua unsur tersebut
membentuk motif yang memiliki komposisi lebih fleksibel untuk diterapkan sebagai motif tekstil
dengan pola yang berulang (repeat pattern). Kedua unsur visual tersebut menghasilkan motif yang
tidak hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif saja, melainkan juga menjadi media komunikasi
budaya yang merepresentasikan identitas lokal.

Dari segi visual, motif yang dihasilkan berhasil menerapkan prinsip-prinsip desain meliputi
repetisi, keseimbangan, harmoni, kesatuan, dan irama. Prinsip-prinsip tersebut menghasilkan
komposisi motif yang terstruktur dengan bentuk yang dinamis. Pemilihan warna teal sebagai warna
utama juga merepresentasikan kejernihan air dan kesejukan alam Kota Bandung, hal ini juga berkaitan
dengan letak geografis dan sejarah Kota Bandung. Selain berfungsi sebagai elemen estetis, warna teal
juga memperkuat narasi budaya yang diangkat dari proses perancangan motif.

Dari hasil penyusunan repeat pattern, motif yang telah dibuat memiliki potensi penerapan pada
berbagai media dan produk kreatif, seperti tekstil dan busana, aksesori, interior, hingga suvenir.
Potensi tersebut menunjukkan bahwa motif berbasis budaya lokal dapat dikembangkan menjadi motif
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kontemporer yang relevan dengan kebutuhan industri kreatif masa kini. Hal ini juga dapat menjadi
bagian dari upaya pelestarian budaya yang lebih adaptif.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perancangan motif ini mampu
mengintegrasikan unsur budaya Sunda yang direpresentasikan melalui Kujang Jago dan identitas
budaya lokal Kota Bandung yang direpresentasikan melalui bunga Patrakomala ke dalam desain motif
kontemporer yang memiliki nilai estetis, filosofis, dan aplikatif. Motif yang dihasilkan tidak hanya
memperkuat representasi visual budaya Sunda dalam konteks lokal Kota Bandung, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap pengembangan motif berbasis kearifan lokal sebagai bagian dari
upaya pelestarian budaya melalui media desain. Kontribusi konseptual penelitian ini terletak pada
pengembangan pendekatan perancangan motif yang mengintegrasikan lebih dari satu simbol budaya
Sunda dan unsur identitas lokal Bandung ke dalam satu identitas visual baru. Pendekatan tersebut
memperluas alternatif pengembangan motif tekstil berbasis budaya lokal dengan tetap
mempertahankan nilai simbolik, sekaligus menghasilkan desain yang relevan dengan kebutuhan
industri fashion kontemporer. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan pengembangan
variasi motif, eksplorasi lebih banyak colourway, serta implementasi motif pada produk nyata untuk
mengetahui potensi penerimaan pengguna atau pasar. Selain itu, eksplorasi artefak budaya Sunda
lainnya sebagai sumber inspirasi dalam pembuatan motif juga perlu dilakukan
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